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Abstrak

Masalah menyusui yang sering timbul pada ibu menyusui adalah pembengkakan payudara (breast
engorgement) dan bahkan sampai terjadi peradangan (Mastitis). Salah satu upaya untuk mencegah
pembengkakan pada payudara yaitu dengan perawatan payudara atau breast care. Tujuan penelitian ini
untuk Untuk mengetahui pengaruh kompres daun kubis terhadap penurunan intensitas nyeri Mastitis pada
ibu menyusui di Praktek Mandiri Bidan Rosita Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan observasional
analitik dengan desain kuantitatifini dilaksanakan pada bulan November 2024 — September 2025 di Praktek
Bidan Mandiri Rosita Pekanbaru. Hasil penelitian berdasarkan Uji Wilxocon menunjukkan hasil
Intensitas nyeri payudara sebelum penatalaksanaan kompres daun kubis terbanyak adalah sangat
nyeri sebanyak 15 responden (100%) dan Intensitas nyeri payudara setelah penatalaksanaan
kompres daun kubis terbanyak adalah Tidak nyeri sebanyak 13 responden (86,7%) dengan nilai p
value 0,000 dengan perbedaan yang signifikan untuk skala intensitas nyeri payudara sebelum dan
sesudah di berikan intervensi kompres kubis dengan p value 0,000. Berdasarkan hasil uji statistik
didapatkan nilai 0,000 (p value < o 0.05) maka Ha diterima artinya terdapat perbedaan sebelum
dan sesudah dilakukan intervensi kompres daun kubis dingin terhadap intesitas nyeri yang
dirasakan oleh ibu postpartum dengan rata- rata terjadi perubahan sampai skala 1 (tidak nyeri)

Kata Kunci: Mastitis, Kompres Daun Kubis, Nyeri, Menyusui

Abstract

Breastfeeding problems that often arise in breastfeeding mothers are breast engorgement and even
inflammation (mastitis). One effort to prevent breast engorgement is breast care. The purpose of this study
was to determine the effect of cabbage leaf compresses on reducing the intensity of mastitis pain in
breastfeeding mothers at the Rosita Independent Midwife Practice in Pekanbaru City. This observational
analytical study with a quantitative design was conducted from November 2024 to September 2025 at the
Rosita Independent Midwife Practice in Pekanbaru. The results. Meanwhile, based on the Wilxocon Test, the
results of the intensity of breast pain before the management of cabbage leaf compresses were most painful as
many as 15 respondents (100%) and the intensity of breast pain after the management of cabbage leaf
compresses was most painful as many as 13 respondents (86.7%) with a p value of 0.000 with a significant
difference for the scale of breast pain intensity before and after being given cabbage compress intervention
with a p value of 0.000. Based on the results of the statistical test, a value of 0.000 was obtained (p value <o
0.05) so Ha was accepted, meaning there was a difference before and after the cold cabbage leaf compress
intervention on the intensity of pain felt by postpartum mothers with an average change to a scale of 1 (no

pain)
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PENDAHULUAN

Ibu melahirkan akan memiliki peran baru yaitu
tahap memberikan ASI terhadap bayi yang
dilahirkan, yang mana proses tersebut
membutuhkan persiapan secara fisik  dan
emosional agar proses menyusui lancar.?
Terdapat dua proses pada saat ibu menyusui
seperti pengeluaran ASI dan produksi ASI.
Produksi ASI akan terjadi ketika hormon prolaktin
mendorong alveoli sebagai tempat untuk
memproduksi ASI untuk mengambil protein, gula,
dan lemak dari darah ibu® Semua bahan ini
kemudian tubuh gunakan untuk membuat ASI.
Jaringan-jaringan yang mengelilingi alveoli
kemudian memerah kelenjar dan mendorong ASI
keluar payudara ibu. Salah satu masalah ibu pada
saat proses menyusui yaitu produksi ASI yang
tidak cukup®

Pemberian ASI pada masa—masa awal sangat
dianjurkan karena memberikan manfaat kesehatan
untuk ibu dan bayi. Manfaat pemberian ASI
segera adalah untuk keberlangsungan hidup bayi,
kekebalan tubuh, mencegah hipotermia, refleks
isapan putting susu ibu dan pengeluaran hormon
Oksitosin akan merangsang produksi ASI. World
Health Organization (WHO) menyatakan bahwa
Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan pertama yang
diterima bagi bayi, dilaporkan 2/3 dari kematian
balita yang tejadi pada masa bayi dan sebagian
besar terkait dengan praktik pemberian makan
yang buruk. Telah diakui secara luas, peran
pemberian ASI segera bisa mengurangi 22%
semua kematian neonatal, sehingga pemberian
ASI menjadi prioritas utama untuk bayi®

Unicef dan WHO  merekomendasikan
pemberian ASI eksklusif pada beberapa bulan
kehidupan sampai berumur 6 bulan, setelah itu
anak harus diberi makanan padat dan semi padat
sebagai makanan tambahan selain  ASI.
Pernyataan WHO belum sepenuhnya terlaksana,
terbukti masih terdapat bayi yang berumur 0 bulan
mendapatkan makanan dan minuman selain ASI,
seperti yang dilaporkan Riset Kesehatan Dasar
(RIKESDAS) tentang persentase pola menyusui
pada bayi berdasarkan kelompok umur O bulan
terdapat 39,8% yang mendapatkan ASI eksklusif,
55,1% yang diberi air putih serta madu dan 20%
diberi susu formula® Penyebab kegagalan dalam
pemberian  ASI diantaranya ibu bekerja,
pengetahuan ibu kurang, Kesehatan ibu berupa
masalah payudara diantaranya; puting susu lecet,
piting susu tenggelam dan pembengkakan pada
payudara atau Mastistis serta budaya di
masyarakat dan maraknya mempromosikan susu
formula®

Kejadian penyakit merupakan hasil
interaksi antara faktor pejamu, agen, dan
lingkungan. Orang yang merokok merupakan
faktor pejamu yang memiliki risiko 2,01 kali
menderita TB Paru dibandingkan dengan orang
yang tidak merokok®. Berdasarkan penelitian

bahata Saraung” diketahui bahwa adanya
hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan dengan kejadian tuberkulosis paru
pada orang dewasa®

Masalah menyusui yang sering timbul pada ibu
menyusui adalah pembengkakan payudara (breast
engorgement) dan bahkan sampai terjadi
peradangan (Mastitis). Pembengkakan payudara
merupakan pembendungan air susu karena
penyempitan duktus laktiferus atau oleh kelenjar-
kelenjar yang tidak dikosongkan, payudara pada
umumnya akan membesar, keras, dan tidak
nyaman karena adanya peningkatan suplai darah
kepayudara bersamaan dengan terjadinya produksi
air susu. Kondisi ini bersifat normal dan akan
berlangsung selama beberapa hari. Namun
terkadang pembesaran payudara dapat
menimbulkan rasa sakit sehingga ibu tidak leluasa
dalam menggunakan bra atau membiarkan benda
apapun menyentuh payudaranya. Payudara yang
mengalami bengkak akan terasa sakit, panas, nyeri
pada perabaan, dan tegang® jika semakin sering
bayi menghisap maka akan semakin merangsang
saraf bagian tepinya dan rangsangan akan lanjut
kekelenjar hipofisis anterior, maka prolaktin
disekresikan berjalan ke kelenjar hipofisis
posterior, meningkatkan pengeluaran oksitosin,
sehingga menghasilkan ASI yang baik. Sedangkan
menurut penelitian  Sari 2020, menyatakan
bahwa produksi ASI juga disebabkan oleh nutrisi
yang dikonsumsi oleh ibu. Hal ini dikarenakan
frekuensi  ASI akan berpengaruh terhadap
cadangan lemak ibu. Pada ibu yang memiliki
gizi baik akan memiliki rata-rata volume ASI
sebesar 700-800 ml, sedangkan pada ibu yang
memiliki gizi buruk hanya memiliki rata-rata
volume ASI sebesar 500-600 ml. Berikut dibawah
ini ditampilkan gambaran pembengkan payudara

Efek negatif dari pembengkakan payudara
disertai nyeri pada ibu adalah buruk dimana bayi
tidak disusui sehingga rentan terhadap penyakit
infeksi seperti penyakit pernapasan, infeksi telinga
dan kekebalan yang melemah, yang meningkatkan
morbiditas dan mortalitas bayi” Selain itu,
dampak negatif lainnya adalah tidak terjadinya
kenaikan berat badan pada bayi karena produksi
ASI ibu sedikit. Padahal, bayi membutuhkan zat
nutrisi yang banyak untuk pertumbuhan dan
perkembanganya®® Apabila produksi ASI buruk
maka frekuensi menyusui pada bayi akan semakin
sedikit sehingga intensitas isapan bayi semakin
berkurang yang akan menyebabkan terganggunya
produksi ASI mengakibatkan payudara ibu
membengkak bahkan mengalami infeksi pada
payudara(*”

Salah  satu  upaya untuk  mencegah
pembengkakan pada payudara yaitu dengan
perawatan payudara atau breast care. Perawatan
payudara  bertujuan untuk melancarkan
sirkulasi darah dan mencegah tersumbatnya
saluran produksi ASI sehingga memperlancar
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pengeluaran ASI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada nyeri terdapat peningkatan hormone
prostaglandin secara fisiologis tubuh juga dapat
mengurangi rasa nyeri dengan melepaskan
endorfin. Selain itu terapi non farmakologi seperti
kompres dingin dapat menekan rasa nyeri karena
setelah dilakukan kompres tubuh melepaskan
endorfin yang dapat mengurangi nyeri
12 Kubis adalah sayuran yang mudah ditemukan,
ekonomis, dan banyak mengandung zat gizi.
Kandungan kubis yaitu sulfur yang sangat tinggi
yang dapat digunakan untuk mengurangi
peradangan pada payudara®® Kubis (Brassica
Oleracea Var Capitata) mengandung asam amino
metionin  yang mengandung antibiotik dan
kandungan lain seperti

sinigrin ~ (Allylisothiocyanate),
minyak mustard, magnesium, heterosides belerang
yang juga bermanfaat sebagai caunter yaitu
membantu memperlebar pembuluh darah kapiler
untuk darah sehingga aliran darah dapat
meningkatkan sehingga membantu mempermudah
keluar masuk dari daerah yang membendung pada
payudara, memungkinkan tubuh untuk menyerap
Kembali cairan yang terbendung pada payudara
tersebut®”

Berdasarkan survey awal di beberapa klinik
bersalin di wilayah kerja puskesmas Sidomulyo
Rawat Inap terdapat ibu yang mengalami Mastitis
2-3 orang ibu menyusui yang berasal dari rujukan
Praktek Bidan Mandiri. Adapun Praktek Bidan
Mandiri Di wilayah puskesmas Sidomulyo Rawat
Inap sebnyak 10 PMB yang aktif menerima
persalinan salah satunya Praktek Bidan Mandiri
Rosita. Berdasarkan pemasalahan yang terjadi
pada ibu dengan pemberian ASI, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh kompres daun kubis terhadap penurunan
intensitas nyeri Mastitis pada ibu menyusui di
Praktek Mandiri Bidan Rosita Kota Pekanbaru

METODE

Desain Penelitian ini merupakan penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiono 2019™, menyatakan bahwa pendekatan
kuantitatif adalah pengukuran data kuantitatif dan
statistik objektif melalui perhitungan ilmiah
berasal dari sampel orang-orang atau penduduk
yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan
tentang survey atau perlakuan untuk menentukan
frekuensi  dan  prosentase’  Penelitian ini
menggunakan metode quasi eksperimen dengan
pretest postest design yang dilakukan pada ibu
menyusui mengetahui penurunan intensitas nyeri
Mastitis pada ibu menyusui ibu dengan
pemberian pemberian kompres daun kubis di
praktek bidan mandiri Rosita Kota Pekanbaru
Data primer diperoleh melalui observasi angsung
pada ibu menyusui dengan mastitis. Dengan
ekperimen menggunakan Daun Kubis Sebelum

dan Sesudah mencakup untuk melihat intensitas
Nyeri Mastitis

Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan  analisis  univariat  (analisis
diskriptif), dilanjutkan dengan analisis bivariat
dengan uji Wilcoxon dengan bantuan software
IBM SPSS Statistics versi 22

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengharuh  kompres daun  kubis  dalam
menurunkan intensitas nyeri mastitis pada ibu
menyusui. Penelitian ini menggunakan desain
quasi-eksperimen dengan pendekatan pretest-
posttest pada ibu menyusui yang mengalami nyeri
payudara yang dilaksanakan di PMB Rosita pada
tahun 2024. Adapun tahapan Pelaksanaan dan
Hasil yang Dicapai seperti dijelaskan dibawah ini.
Tabel 1. Karakteristik Responden

F

Karakteristik (n=15) (%)
Umur < 30 Tahun 12 80,0
> 30 Tahun 3 20,0

Paritas Primipara 9 60,0
Multipara 6 40,0

Pendidikan SMP SMA 0 0,0
P. Tinggi 11 73,7

4 26,8

Bekerja Bekerja 11 73,7
Tidak Bekerja 4 26,7

Sebaran data pada Tabel 1, menunjukkan
bahwa responden dengan karaktersitik responden
berdasarkan umur dibagi menjadi dua yaitu < 30
Tahun dengan jumlah yang lebih banyak,
sementara jika diitinjau dari tingkat pendidikan
mayoritas pendidikan tingkat sekolah Menengah
Atas, mayoritas responden Paritas Primipara.
Ditinjau dari status pekerjaan, mayoritas
responden Bekerja

Analisis Bivariat

Tabel 2. Distribusi Skala Intensitas Nyeri
Payudara Sebelum Dan Sesudah Penatalaksanaan
Intervensi Kompres

Varia Intensitas nyeri payudara P
bel Va
lue

Tidak Sed Sedi Lebih Sang Nyer
Nyeri ikit kit Nyeri at i

Nye Lebi Nyeri  Sang
ri h at
Nye Heb
ri at
n(%) n n n%) n(%) n
(%) (%) (
%
)
Sebel 0 0 0 0 15 0 00
um 00

*

0%) (0% (0% (0%) (1000 (0
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) ) %) %

)

Sebel 13 2 0 0
um

(86,7 0% (%) (0%) (0

%) ) %

)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
Intensitas nyeri payudara sebelum
penatalaksanaan kompres daun kubis terbanyak
adalah sangat nyeri sebanyak 15 responden
(100%) dan Intensitas nyeri payudara
setelah penatalaksanaan kompres daun Kkubis
terbanyak adalah Tidak nyeri sebanyak 13
responden (86,7%) dengan nilai p value 0,000.

Analisis Uji Wilcoxon
Tabel 3. Hasil Analisis Perbandingan Intensitas
Nyeri Dengan Menggunakan Uji Statistik

Skala intensitas nyeri payudara
Perbandingan P

Value

Sebelum Sesudabh intervensi
intervensi

Mean Medium flean+ /Jedium
+SD (Min-Max)SD (Min-

Max)
Kompres 5 5 1 2 0,000*
Daun Kubis
Berdasarkan uji Wilcoxon

sebagaimana ditampilkan pada tabel diatas
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan untuk skala intensitas nyeri
payudara sebelum dan sesudah di berikan
intervensi kompres kubis dengan p value
0,000. Berdasarkan hasil uji statistik
didapatkan nilai 0,000 (p value < a 0.05)
maka Ha diterima artinya terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
kompres daun kubis dingin terhadap intesitas
nyeri yang dirasakan oleh ibu postpartum
dengan rata- rata terjadi perubahan sampai
skala 1 (tidak nyeri) .

Pembahasan
Usia

Hasil penelitian mayoritas usia responden
yaitu rentang usia < 30 tahun sebanyak 12
responden (80%). Hal ini dikarenakan
seorang wanita pada rentang usia > 30 tahun
merupakan masa reproduksi yang aman untuk
masa kehamilan dan persalinan
(Prawirohardjo, 2014). Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Rutiani dan Fitriana
(2016) bahwa usia ibu nifas berpengaruh
terhadap kejadian pembengkakan payudara
dan sebagian besar terjadi pada usia 20-35
tahun, akibat kurangnya pengalaman,

pemahaman dan informasi tentang
pembengkakan payudara. Hasil penelitian ini
di dukung juga penelitian Mubasyiroh dkk
(2016) menemukan bahwa terdapat usia < 20
tahun (5,9%) dan usia > 35 tahun (20,6%).
Usia < 20 tahun dianggap belum matang secara
fisik, organ- organ reproduksi belum
berfungsi secara sempurna sehingga bila
terjadi kehamilan dan persalinan akan lebih
beresiko mengalami komplikasi, sedangkan
untuk usia > 35 tahun dianggap berbahaya
karena sudah terjadi penurunan kesehatan
reproduktif akibat proses degeneratif, alat
reproduksi dan fisik ibu sudah jauh berkurang
dan menurun ®©

Paritas

Hasil penelitian, paritas responden
terbanyak adalah Primipara sebanyak 9
responden (60,0%). Hal ini didukung oleh
penelitian Rutiani dan Fitriana (2016). yaitu
sebanyak 11 orang (57,9%) ibu nifas dengan
paritas primipara mengalami pembengkakan
payudara, dimana paritas primipara lebih
berpeluang besar mengalami pembengkakan
payudara akibat belum pernah memiliki
pengalaman sebelumnya tentang melahirkan
dan menyusui bayi®”. Peneliti berasumsi
bahwa status paritas tidak dapat dijadikan
sebagai pedoman bahwa hanya paritas
primipara yang berpeluang mengalami nyeri
pembengkakan payudara. Paritas multipara
juga mengalami pembengkakan payudara. Hal
ini terjadi karena banyaknya faktor pencetus
seperti frekuensi menyusui, masalah pada
puting, isapan bayi yang tidak kuat, ataupun
posisi menyusui yang salah dan belum pernah
menyusui sehingga ASI terkumpul dan tidak
dikeluarkan ~ menyebabkan  nyeri  dan
pembengkakan semakin meningkat.(18)

Pendidikan

Hasil penelitian  menemukan bahwa
mayoritas pendidikan responden adalah SMA
sebanyak 11 responden (73,3%). Yanti (2017)
juga menemukan hal yang sama bahwa
responden  menyusui  yang  mengalami
pembengkakan payudara mayoritas
berpendidikan SMA (43,3%). Rutiani dan
Fitriana (2016) mendapati bahwa tingginya
tingkat pendidikan dan pekerjaan berpengaruh
terhadap kejadian pembengkakan payudara,
seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi
akan lebih banyak mengetahui informasi,
memiliki wawasan yang luas, daya tangkap
dan pola pikir yang jauh lebih baik, sehingga
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mempunyai peluang lebih untuk mengetahui
informasi tentang pembengkakan payudara
dan cara mengatasi pembengkakan payudara,
akan tetapi tingkat pendidikan seseorang tidak
dapat dijadikan pedoman bahwa sesorang
akan berhasil pada proses menyusui. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sutrisno (2015)
menunjukkan bahwa ibu memiliki sikap
rendah dalam proses menyusui namun tingkat
pendidikannya tinggi, dan sebaliknya ibu
berpendidikan rendah namun memilki sikap
yang tinggi dalam proses menyusui.(19)

Pekerjaan

Hasil penelitian menemukan bahwa
mayoritas pendidikan responden adalah
bekerja sebanyak 11 responden (73,3%).
Yanti (2017) juga menemukan hal yang sama
bahwa responden menyusui yang mengalami
pembengkakan payudara mayoritas
berpendidikan SMA (43,3%). Rutiani dan
Fitriana (2016) mendapati bahwa tingginya
tingkat pendidikan dan pekerjaan berpengaruh
terhadap kejadian pembengkakan payudara,
seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi
akan lebih banyak mengetahui informasi,
memiliki wawasan yang luas, daya tangkap
dan pola pikir yang jauh lebih baik, sehingga
mempunyai peluang lebih untuk mengetahui
informasi tentang pembengkakan payudara
dan cara mengatasi pembengkakan payudara,
akan tetapi tingkat pendidikan seseorang tidak
dapat dijadikan pedoman bahwa sesorang
akan berhasil pada proses menyusui. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sutrisno (2015)
menunjukkan bahwa ibu memiliki sikap
rendah dalam proses menyusui namun tingkat
pendidikannya tinggi, dan sebaliknya ibu
berpendidikan rendah namun memilki sikap
yang tinggi dalam proses menyusui.”

Efektifitas kompres daun kubis terhadap
intensitas nyeri payudara
Berdasarkan deskripsi data penelitian
pada Tabel 2 sesuai dengan hipotesis
penelitian dimana adanya perbedaan skor
intensitas nyeri payudara sebelum dengan
sesudah diberikan intervensi kompres daun
kubis, sehingga dapat disimpulkan terdapat
perbedaan rerata yang secara statistik,
signifikan  antara  skor  pembengkakan
payudara sebelum dibandingkan
sesudah  perlakuan ~ mempunyai arti
penatalaksanaan kompres daun kubis sangat
efektif menangani masalah nyeri payudara
yang disebabkan bendungan ASI pada ibu

nifas. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia
Dewiani dkk pada Tahun 2018“® yang
meneliti  tentang “Pengaruh  Pemberian
Kompres Daun Kubis Terhadap Penurunan
Intensitas Nyeri dan Pembengkakan Payudara
Pada Ibu Postpartum”. Hasil analisa data
menunjukkan terdapat perbedaan intensitas
nyeri pembengkakan payudara sebelum
diberikan intervensi baik pada kelompok yang
diberikan kompres hangat dan dingin,
diperoleh p value = 0,000 < (0,05) dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
intensitas nyeri pembengkakan
payudara setelah diberikan intervensi
baik pada kelompok yang diberikan kompres
dingin daun kubis dari pada kompres hangat
dan dingin.*® Hasil  penelitian ini
didukung oleh penelitian  yang
dilakukan Zuhana (2017), dengan hasil
terdapat perbedaan secara statistik signifikan
p<0,05 fektivitas daun kubis dingin dengan
perawatan payudara dalam mengurangi
pembengkakan payudara. Pada penelitian Lee
et al (2015), menunjukkan  bahwa
perawatan payudara awal dan kompres
kubis dianggap efektif untuk menghilangkan
nyeri payudara dimana telah
melunakkan payudara dan mengurangi tingkat
pembengkakan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wong et al
(2017) yang membandingkan terapi kompres
dingin daun kol dan gel dingin menunjukkan
bahwa daun kubis dingin membantu
menghilangkan rasa sakit dan pembengkakan
di payudara di semua titik setelah
pengompresan secara rutin sementara paket
gel dingin  hanya membantu untuk
menghilangkan raa sakit tanpa banyak berefek
pada pengurangan pembengkakan. Pemberian
kompres daun kubis merupakan salah satu
cara penanganan secara non farmakologis
untuk mengurangi bengkak  payudara.
Kubis  mengandung  asam
amino metionin yang berfungsi sebagai
antibiotik dan kandungan lain seperti sinigrin
(Allylisothiocyanate), minyak mustard,
magnesium,  Oxylate heterosides belerang
yang  dapat membantu  memperlebar
pembuluh darah kapiler sehingga
meningkatkan aliran darah untuk keluar
masuk melalui  daerah  tersebut dan
memungkinkan tubuh  untuk  menyerap
kembali cairan yang terbendung dalam
payudara tersebut. Selain itu daun kubis juga
mengeluarkan gel dingin  yang dapat
menyerap panas yang ditandai dengan Klien
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merasa lebih nyaman serta daun kubis
menjadi layu/matang setelah penempelan ¢V

Kubis mengandung sumber yang baik
dari asam amino glutamine dan diyakini
untuk mengobati semua jenis peradangan
salah satunya radang payudara. Selain itu
kubis  mengandung  minyak  mustard,
magnesium, oksalat dan sulfur heterosides.
Asam metionin sebagai antibiotik dan anti-
iritasi, yang pada gilirannya menarik aliran
tambahan darah ke daerah tersebut. Hal Ini
dapat melebarkan pembuluh kapiler dan
bertindak sebagai iritan counter, sehingga
menghilangkan pembengkakan dan
peradangan serta memungkinkan ASI keluar
dengan lancar®

Penelitian oleh Yuni dan Tuti pada Tahun
2019 yang meneliti tentang ‘“Pengaruh
Kompres Kubis Terhadap Breast
Engorgement  Ibu  Postpartum  Sectio
Caesarea”. Penelitian ini  menggunakan
kelompok intervensi saja tanpa kelompok
kontrol dengan jumlah responden sebanyak
31 responden.  Sebelum  pelaksanaan
penelitian,. Hasil uji kappa didapatkan p value
0,001 (<0,05) vyang berarti tidak ada
perbedaan  persepsi mengenai  skala
pembengkakan payudara. Penelitian ini
menggunakan kubis suhu ruangan dengan
spesies brassica oleracea
L. Var. Capitata. Pelaksanaannya dilakukan
sehari 2 kali selama 3 hari. Hasil analisa data
menunjukkan bahwa rata-rata intensitas nyeri
pembengkakan payudara sebelum diberikan
intervensi  menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan untuk skala
pembengkakan payudara sebelum dan
sesudah diberikan intervensi kompres kubis
dengan p value 0,001®

SIMPULAN

Pemberian Kompres daun kubis dingin
efektif dalam mengatasi masalah nyeri
payudara yang disebabkan bendungan ASI,
dapat terlihat adanya pengaruh terhadap
penurunan skala intensitas nyeri yang
signifikan secara statistik, skala nyeri yang
dirasakan responden sudah berada pada skala
1 (payudara lembek,tidak ada konstriksi pada
payudara dan tidak dirasakan nyeri pada
payudara) sesudah intervensi.

Pemberian breast care efektif dalam
mengatasi masalah nyeri payudara yang
disebabkan bendungan ASI, dapat terlihat
adanya pengaruh terhadap penurunan skala

statistik, meskipun demikian nyeri yang
dialami ibu masih berada pada skala 2
(terdapat perubahan sedikit pada payudara dan
ibu masih merasakan nyeri) sesudah
intervensi.
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